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ABSTRACT 

The low academic achievement of fifth-grade students at SDN Duri Kosambi 07 Pagi 

in IPAS motivated this research. To address this issue, the study aimed to enhance 

students learning outcomes by applying a project based learning approach that 

utilizes the school environment. This research was conducted using using 

Classroom Action Research (CAR) based on the Kemmis and Taggart model over 

two cycles. Results indicated significant improvements in students mastery of the 

material throughout both cyles. In cycle I, the pre-test showed 37,5% of students 

meeting the mastery criteria with an average score of 64,33, while the post-test 

increased to 50% completeness and an average score of 70,96. In cycle II, the pre-

test revealed 64,29% mastery with an average of 69,96, which further improved in 

the post-test to 85,71% completeness and average scroe of 87,32. These findings 

demonstrate that implementing a project based learning model based on school 

environment utilization can effectively improve the IPAS learning outcomes of fifth-

grade students at SDN Duri Kosambi 07 Pagi.  
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ABSTRAK 

Penelaahan di latarbelakangi rendahnya hasil akademik yang diraih siswa kelas V-

D SDN Duri Kosambi 07 Pagi mata pelajaran IPAS. Berdasarkan permasalahan 

yang terjadi, studi ini difokuskan untuk menaikkan hasil akademik IPAS dengan 

mempraktekkan model project based learning berbasis pemanfaatan lingkungan 

sekolah. Prosedur yang diterapkan pada kajian ini yaitu Penelitian Tindakan Kelas 
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(PTK) dengan model Kemmis dan Taggart selama dua siklus. Temuan riset 

memperlihatkan bahwa penerapan model project based learning berbasis 

pemanfaatan lingkungan sekolah terjadi peningkatan pada ketuntasan belajar 

dalam setiap siklusnya. Ketuntasan belajar yang diraih pada pre-test siklus I yaitu 

37,5% dengan rerata 64,33, kemudian pada post-test siklus I persentase belajar 

yang didapatkan pada siklus I 50% dengan skor rata-rata 70,96. Capaian 

kompetensi peserta didik mengalami kemajuan pada siklus II. Hasil pre-test siklus 

II proporsi ketuntasan belajar yang diperoleh yaitu 64,29% dengan rerata nilai 69,96 

dan peningkatan terus terjadi pada hasil post-test siklus II dengan rasio ketuntasan 

belajar 85,71% dengan rerata capaian 87,32. Mengacu hasil belajar, 

mengindikasikan penerapan model project based learning berbasis pemanfaatan 

lingkungan sekolah dapat meningkatkan hasil belajar IPAS anak didik kelas V-D 

SDN Duri Kosambi 07 Pagi.   

Kata Kunci: Project Based Learning, Lingkungan Sekolah, Hasil belajar 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan bagian 

terpenting dan mengajarkan 

seseorang untuk terus berproses dan 

berubah dalam kehidupannya. 

Perubahan tersebut membawa pada 

hal yang positif pada diri seseorang, 

baik pada pengetahuan, sikap, dan 

tingkah laku seseorang (Syofyan et 

al., 2020). Kurikulum dan berbagai 

aktivitas dalam proses pembekalan 

ilmu bagian dari sistem pendidikan di 

Indonesia. Kurikulum merupakan 

panduan bagi guru dalam 

menerapkan pembelajaran, 

sedangkan kegiatan pembelajaran 

merupakan proses penyampaian 

pengetahuan dan interaksi antara 

guru dengan siswa melalui kegiatan 

diskusi, tanya jawab, dan lain-lain 

(Handini & Syofyan, 2024).  

Perubahan kurikulum di Indonesia 

dilakukan secara berkelanjutan guna 

mempersiapkan seseorang yang siap 

bekerja sesuai dengan bidang 

keahlian dan tuntutan perkembangan 

zaman. Sistem kurikulum yang 

diterapkan di Indonesia saat ini adalah 

kurikulum merdeka. Kurikulum 

merdeka merupakan perbaikan dari 

kurikulum sebelumnya dengan tujuan 

memberikan pembelajaran yang 

memiliki kualitas baik  (Nasution et al., 

2023). Kurikulum ini memiliki 

keunikan, yaitu mata pelajaran IPA 
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dan IPS disatukan dalam bentuk 

IPAS.  

IPA merupakan bidang ilmu yang 

memfokuskan pada keadaan alam 

yang ada di sekeliling manusia 

(Annisa & Syofyan, 2024). Selain itu, 

IPA juga mengajarkan seseorang 

untuk lebih mengenal gejala alam dan 

lingkungan yang muncul di sekitarnya 

(Haikal & Syofyan, 2021). 

Pembelajaran IPA mengajarkan 

seseorang untuk menghargai 

lingkungan dengan bijak dalam 

menggunakan alam semesta pada 

kegiatan sehari-hari (Qoyyimah & 

Nugroho, 2021). Melalui IPA, 

diharapkan peserta didik dapat 

mempraktikkan pengetahuan yang 

diperoleh dalam aktivitas sehari-hari 

(Andriana et al., 2020). Hal inilah yang 

menjadikan pembelajaran IPA penting 

untuk diajarkan di sekolah, khususnha 

di sekolah dasar (Sari & Nugroho, 

2021).  

Selain mata pelajaran IPA, dalam 

mata pelajaran IPAS memuat mata 

pelajaran IPS. IPS merupakan cabang 

ilmu yang menanamkan nilai-nilai dan 

karakter perjuangan yang saling 

berkaitan dalam pengalaman hidup 

manusia sepanjang waktu (Fadli et al., 

2021). Pembentukan nilai dan 

karakter pada mata pelajaran IPS 

sesuai dengan jati diri bangsa (Fadli et 

al., 2022). Hal ini dilakukan agar siswa 

tetap menghargai dan melestarikan 

nilai-nilai budaya bangsa (Fadli, 

2021).   

Tidak hanya itu, pembelajaran IPS 

mengajarkan siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam menghadapi 

isu-isu sosial yang terjadi, baik dalam 

bidang ekonomi maupun politik sosial 

(Aulia & Wandini, 2023). Berdasarkan 

penjabaran kedua mata pelajaran 

dapat dipahami bahwa IPAS yakni 

topik bertujuan mengarahkan anak 

murid mengenal lingkungan, baik 

alam maupun sosial dengan harapan 

mampu berpartisipasi aktif dalam 

menghadapi permasalahan yang 

terjadi di lingkungan sekitarnya. 

Pembelajaran IPAS memiliki aspek 

krusial untuk diberlakukan di sekolah, 

hal ini dikarenakan IPAS menjadi 

pondasi utama dalam 

mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan ilmiah siswa, baik dalam 

lingkungan alam maupun sosial 

(Safitri & Syofyan, 2024). Pada 

penerapannya, pembelajaran IPAS 

belum berjalan efektif dan mengalami 

beberapa kendala.  

Temuan laporan percakapan 

mendalam dengan pengajar dan 

peserta didik kelas V SDN Duri 
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Kosambi 07 Pagi, permasalahan 

pembelajaran IPAS bermula pada 

sumber belajar yaitu buku paket yang 

dinilai kurang menarik bagi siswa. Hal 

ini dikarenakan pada buku paket 

siswa terlalu banyak tulisan dan 

sedikit ilustrasi, sehingga rendahnya 

minat siswa dalam membaca buku 

paket. Permasalahan lain yang 

dihadapi yaitu siswa mudah merasa 

bosan dan pasif sewaktu guru 

memaparkan materi, murid merasa 

rumit dalam menelaah topik yang 

diajarkan, serta adanya beban catatan 

tambahan pada pembelajaran IPAS 

membuat siswa sering mengeluh 

dalam mencatat materi. 

Permasalahan inilah yang memiliki 

efek pada kinerja murid dalam IPAS.  

Hasil belajar dapat diartikan 

sebagai kemampuan yang dicapai 

siswa. Selain itu, hasil belajar 

menggambarkan perolehan akhir 

dalam mengingat materi, mengatasi 

persoalan, serta 

mengimplementasikannya dalam 

rutinitas harian (Syofyan, 2023). 

Temuan ini selaras dengan gagasan 

(Wardani & Syofyan, 2018) (Sinta & 

Syofyan, 2020) yang mengungkapkan 

bahwa hasil belajar merupakan 

gambaran bagaimana siswa 

memgaplikasikan ilmu yang diperoleh 

untuk menemukan solusi atas kendala 

yang muncul selama kegiatan belajar 

mengajar. Artinya, dalam hal ini 

keberhasilan belajar tidak hanya 

ditentukan oleh nilai akhir, melainkan 

dari kemampuan anak didik dalam 

menerapksn penguasaan ilmu, 

perilaku, dan kompetensi seara 

komperhensif dalam memghadapi 

tantangan pembelajaran. Hal ini 

didukung dari adanya data hasil 

belajar siswa kelas V-D SDN Duri 

Kosambi 07 Pagi, sebagai berikut. 

Tabel 1 Hasil Belajar IPAS 

Katego

ri Hasil 

Belajar 

Jumla

h 

Siswa 

Presenta

se (%) 

Tuntas 

(> 

KKTP) 

13 42% 

Tidak 

Tuntas 

(< 

KKTP) 

18 58% 

Total 31 100% 

Hasil belajar siswa menunjukkan 

bahwa terdapat 18 siswa dengan 

persentase 58% yang belum tuntas 

dari nilai KKTP yang ditetapkan dan 

hanya 13 siswa dengan persentase 

42% yang sudah tuntas dari nilai 

KKTP yang ditetapkan. Permasalahan 

yang dialami selama pembelajaran 
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IPAS, situasi tersebut memerlukan 

langkah kreatif dan inovatif dari 

pengajar untuk mengoptimalkan hasil 

belajar IPAS pelajar. Upaya yang 

dapat diterapkan menerapkan model 

pembelajaran yang inovatif dengan 

memanfaatkan lingkungan sekolah 

sebagai sumber belajar siswa. Model 

pembelajaran tersebut yaitu model 

Project Based Learning berbasis 

pemanfaatan lingkungan sekolah.  

Project Based Learning 

mengutamakan pada aktivitas 

pembelajaran yang dilaksanakan 

melalui proyek. Model project based 

learning berfokus pada proyek 

keterlibatan anak didik selama proses 

belajar berlangsung berkenaan 

dengan rutinitas siswa (Marley et al., 

2022)(O. F. Nugroho et al., 2024). 

Model ini memiliki kegiatan yang 

mengaktifkan belajar siswa, seperti 

kegiatan eksplorasi, kolaborasi, 

menilai, mengolah informasi, serta 

menjelaskan informasi yang diperoleh 

selama pembelajaran berlangsung. 

Kegiatan-kegiatan inilah yang 

mendorong siswa menjadi lebih kreatif 

dan kritis selama pembelajaran 

berlangsung (Fitriyah & Sumarno, 

2024).   

Selain itu, model ini 

menumbuhkan kerja sama tim, 

pemecahan masalah, dan inovasi 

siswa selama pembelajaran sehingga 

sangat relevan dengan kebutuhan 

pada abad ke-21 (Anguera et al., 

2024). Melalui mode ini, siswa dapat 

menghasilkan sebuah produk sebagai 

solusi dalam pemecahan masalah 

sehingga membuat pembelajaran 

lebih bermakna untuk diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari (Asmara 

& Septiana, 2023:132-133). Menurut 

pendapat The George Lucas 

Educational dalam (Asmara & 

Septiana, 2023) menyatakan bahwa 

terdapag 6 langkahp atau tahapan 

dalam pembelajaran model PjBL, 

Model ini memiliki 6 langkah atau 

tahapan pembelajaran, yaitu (1) 

pertanyaan esensial/pemantik, (2) 

perencanaan, (3) menata jadwal 

kegiatan, (4) memonitor 

perkembangan pelajar, (5) 

pemeriksaan produk siswa, dan (6) 

evaluasi pembelajaran. Penerapan 

model ini guru dapat memanfaatkan 

lingkungan sekolah dalam menunjang 

model PjBL. Karakter dan kompetensi 

peserta didik dapat berkembang 

melalui pemanfaatan lingkungan 

sekolah secara efektif (Nurfirdaus & 

Sutisna, 2021).  

Guru dapat memanfaatkan area 

lingkungan sekolah seperti ruang 
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kelas, lapangan sekolah, taman 

sekolah, kantin, dan lain-lain dalam 

merancang fokus proyek yang akan 

diselesaikan oleh peserta belajar. 

Melalui pemanfaatan lingkungan 

sekolah, dapat memberikan 

pengalaman nyata dalam 

pengamatan secara langsung 

sehingga memperoleh data yang lebih 

valid dan bermakna bagi siswa 

(Darmayanti dalam Fitriati et al., 

2019). Selain itu, pemanfaatan 

lingkungan sekolah mengajarkan 

siswa mengenai pentingnya menjaga 

dan mengelola lingkungan sehingga 

dapat dijadikan suatu kebiasaan 

supaya diadaptasikan dalam praktik 

keseharian (Santika et al., 2022). 

Kelebihan pada model ini yaitu 

memacu minat dan semangat belajar 

peserta didik, menyediakan 

pengalaman belajar yang 

berhubungan langsung dengan 

kehidupan nyata, serta meningkatkan 

prestasi akademik siswa (Hamidah et 

al., 2019).  

Model ini juga mengasah anak 

didik dalam mengelola sumber belajar 

dan manajemen waktu  (Fahrezi dkk, 

2020). Selain itu, model ini melatih 

kemandirian dan tanggung jawab 

siswa dalam mengeksplor berbagai 

kegiatan (Setiawan et al., 2021). Tidak 

hanya itu, model ini juga 

berkonstribusi dalam peningkatan 

imteraksi kerja sama antar siswa 

selama pembelajaran berlangsung 

(Fuadiyah et al., 2024) serta melatih 

rasa percaya diri siswa melalui 

kegiatan presentasi produk (Dewi, 

2023). Kelemahan pada model PjBL 

yaitu memerlukan pengawasan ekstra 

bagi guru selama pembelajaran 

berlangsung (Simangunsong et al., 

2022). Selain itu, model ini 

memerlukan banyak biaya, waktu, 

bahan, dan fasilitas lainnya sehingga 

terbatas dalam pemilihan kompetensi 

dasar (KD) untuk menyesuaikan 

pembelajaran ini (Hamidah et al., 

2019). Tidak hanya itu, kelemahan 

pada model ini yaitu mengurangi 

mandiri belajar siswa apabila terlalu 

seding menerapkan pembelajaran 

berbasis kelompok serta kurang tepat 

bagi siswa yang lemah dalam 

mengumpulkan informasi dan 

melakukan percobaan, sehingga 

siswa akan sulit beradaptasi selama 

pembelajaran berlangsung (Dewi, 

2023).   

 

B. Metode Penelitian  

Metode Penelitian Tindakan Kelas 

diterapkan pada kajian ini, yang 

diarahkan untuk meningkatkan mutu 
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pembelajaran yang berfokus pada 

satu kelas (Pratiwi & Syofyan, 2023). 

Model PTK yang diimplementasikan 

pada studi ini yaitu Kemmis dan 

Taggart yang terdiri dari empat 

tahapan, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi. Kegiatan ini diselenggarakan 

dalam dua siklus di SDN Duri Kosambi 

07 Pagi dengan 31 siswa kelas V-D 

sebagai subjek. Data dikumpulkan 

melalui tes esai dan lembar observasi 

untuk mengevaluasi aktivitas peserta 

didik dan pendidik. Pengerjaan tes 

dilaksanakan pada pre-post test di 

setiap siklus.  Penilaian hasil belajar 

menggunakan skala 1-4 yang 

disesuaikan dengan rubrik penilaian 

yang telah disusun. KKTP yang 

ditetapkan yaitu 75 dan ketuntasan 

belajar yang ditetapkan yaitu 80% .  

 

 

 

 

 

Gambar 1 Model PTK Kemmis & Taggart 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Mengacu pada jalannya 

penelaahan, diperoleh beberapa 

informasi dan data dari hasil 

penelitian. Siklus I dihadiri 24 dari 31 

siswa. Untuk mengetahui pemahaman 

awal siswa, dilakukannya pre-test 

terlebih dahulu. Jumlah murid yang 

berhasil tuntas pada pre-test siklus I 

yaitu 9 siswa yang nilainya sudah 

mencapai KKTP yang ditetapkan dan 

15 siswa masih belum mencapai 

KKTP yang ditetapkan. Pencapaian 

rata-rata pre-test siklus I yaitu 64,33 

dengan persentase ketuntasna belajar 

sebesar 37,5%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar  2 Histogram Pre-Test Siklus I  

Mengacu pada temuan histogram, 

mengindikasikan bahwa pre-test 

siklus I rerata pencapaian murid 

memperoleh interval nilai 62-71, untuk 

itu perlu dilaksanakan tindakan pada 

siklus I. Pemantauan proses kegiatan 

peserta didik siklus I didapatkan 

persentase sebesar 84% dan hasil 

observasi aktivitas guru memperoleh 

persentase sebesar 89,29%. 

Berdasarkan hasil observasi kedua 

aktivitas tersebut, selama 

pelaksanaan tindakan siklus I 
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kegiatan pembelajaran masih 

mengalami kendala. Adapun kendala 

yang dialami yaitu guru belum optimal 

dalam penguasaan kelas, fokus dan 

perhatian siswa mudah teralihkan baik 

saat penjelasan materi maupun 

pengerjaan proyek, serta beberapa 

siswa belum percaya diri saat 

menjawab pertanyaan yang diberikan 

oleh guru. Untuk itu, diperlukannya 

perbaikan pada intervensi pada siklus 

selanjutnya (siklus II). Setelah 

diselenggarakan tindakan siklus I, 

pengkaji  melaksanakan pos-test 

siklus I untuk mengetahui tingkat 

pemahaman siswa terhadap topik 

yang sudah disampaikan pada 

perlakuan siklus I. Hasil post-test 

siklus I meraih evidensi terdapat 12 

dari 24 siswa yang nilainya sudah 

tuntas sesuai dengan KKTP yang 

ditetapkan, sedangkan 12 siswa 

masih belum tuntas dari KKTP yang 

ditentukan. Hasil skor pascatindakan 

siklus I menghasilkan nilai agregat 

70,96 dengan persentase ketuntasan 

belajar sebesar 50%. Berikut adalah 

histogram post-test siklus I. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 3 Histogram Post-Test Siklus I 

Berdasarkan gambar histogram 

post-test siklus I di atas, terdapat 

peningkatan hasil belajar yang 

diperoleh pada siklus I. Interval nilai 

yang diperoleh pada post-test siswa 

siklus I yaitu 74-80, untuk mencapai 

persentase ketuntasan belajar yang 

diharapkan maka diperlukan 

perbaikan pada siklus selanjutnya 

(siklus II). Pelaksanaan siklus II diikuti 

oleh 28 dari 31 siswa. Sebelum 

rangkaian tindakan siklus II, penyusun 

menjalankan pre-test untuk mengukur 

level pemahaman peserta didik 

terhadap pokok bahasan yang sudah 

dipelajari pada siklus sebelumnya. 

Jumlah peserta didik yang memenuhi 

standar KKTP pada pre-test siklus II 

yaitu 18 siswa dan 10 siswa masih 

belum tuntas sesuai dengan KKTP 

yang ditetapkan. Nilai rata-rata pre-
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test yang diperoleh pada siklus II yaitu 

69,96 dengan taraf ketuntasan belajar 

sebesar 64,29%. Pada pre-test siklus 

II mengalami penurunan skor rerata 

yang diperoleh. Hal ini diduga 

disebabkan bertambahnya jumlah 

siswa yang hadir dibandingkan 

dengan siklus sebelumnya, sehingga 

siswa yang mengikuti siklus II belum 

terbiasa pada pembelajaran yang 

diterapkan. Berikut adalah gambar 

histogram pre-test siklus II. 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 4 Histogram Pre-test Siklus II 

Berdasarkan gambar histogram 

pre-test di atas, interval nilai yang 

diperoleh siswa yairu 77-86. Meskipun 

interval nilai tercatat peningkatan, 

namun rasio keberhasilan belajar 

belum mencapai hasil yang 

ditetapkan, sebagai tindak lanjut, 

pelaksanaan tindakan siklus II perlu 

dijalankan. Partisipasi siswa siklus II 

memperlihatkan persentase sebanyak 

92% ditunjang hasil pemantauan 

aktivitas guru memperoleh persentase 

sebesar 92,85%. Berdasarkan hasil 

observasi aktivitas guru dan siswa, 

menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan pada aktivitas siswa dan 

guru. Siklus II guru telah memperbaiki 

kendala-kendala yang dialami pada 

siklus I. Meskipun pembelajaran 

terlaksana baik dan cukup kondusif, 

tetapi pada pelaksanaan tindakan 

siklus II mengalami kendala dalam 

pembelajaran. Adapun kendala yang 

dialami yaitu guru belum optimal 

dalam mengkondisikan kelas ketika 

siswa mempresentasikan hasil proyek 

dan beberapa siswa belum terlibat 

aktif dalam penyelesaian proyek. 

Meskipun mengalami kendala, 

performansi belajar murid 

menampakkan pertumbuhan yang 

cukup berarti. Capaian rerata post-test 

yang tercatat rincian peserta diidk 

siklus II yaitu 87,32 dengan rasio 

pencapaian belajar sebesar 85,71%. 

Jumah siswa yang tuntas KKTP yaitu 

24 dan 4 siswa masih belum tuntas 

dari KKTP yang ditetapkan. Berikut 

adalah histogram post-test siswa pada 

siklus II. 
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     Gambar 5 Histogram Post-Test Siklus II 

Berdasarkan histogram di atas, 

mencerminkan bahwa tingkat hasil 

belajar murid bertambah. Interval nilai 

yang diperoleh pada post-test siklus II 

yaitu 84-89 dan 90-95. Hal ini 

menunjukkan bahwa setelah 

dilaksanakan perbaikan tindakan 

pada siklus II, anak didik terbiasa 

dengan proses belajar yang diadakan 

dan warga belajar mengalami 

peningkatan pada pemahaman materi 

yang dipelajari. Adanya peningkatan 

pada target belajar serta keluaran 

observasi aktivitas guru dan siswa, 

maka penelitian berhenti di siklus II 

dan kendala-kendala yang dialami 

menjadi catatan penting bagi 

penelitian selanjutnya. 

Hasil ini konsisten dengan 

penelitian yang dilaksanakan oleh 

(Nugroho et al., 2024) yang berjudul 

“Penerapan Model Project Based 

Learning dengan Media Pop Up Book 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

IPAS Materi Warisan Budaya 

Nusantara Pada Siswa Kelas V”. 

Temuan studi menampilkan kemajuan 

pada akademik peserta didik, 

persentase hasil belajar pada siklus I 

yaitu 72%, siklus II sebesar 88%, dan 

siklus III 96%. Temuan ini seirama 

dengan kajian (Nuresky et al., 2024) 

yang berjudul “Penerapan Model 

Pembelajaran Project Based Learning 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

IPAS Peserta Didik Kelas V SDN 

BATANG KALUKU”, ketuntasna 

belajar yang diraih pra-siklus yaitu 

58,82%, siklus I mengalami 

peningkatan sebanyak 76,47%, dan 

terjadi pertambahan nilai siklus II 

sebesar 94,12%. Penelitian relevan 

yang terakhir yaitu penelitian menurut 

(Rahmawati et al., 2024) yang 

berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Melalui Model 

Pembelajaran Project Based Learning 

Mata Pelajaran IPAS Kelas 5 SDN 

Mulyorejo 1 Tahun Ajaran 2024/2025”, 

hasil ketuntasan belajar pra-siklus 

yaitu 52%, siklus I mengalami 

lonjakan sebesar 71%, dan mencatat 

pertumbuhan pada siklus II menjadi 

89%.  

Berlandaskan pada kajian 

penelitian dan jurnal revelan, 

dirumuskan penerapan model project 

based learning berbasis pemanfaatan 

lingkungan sekolah mendorong 

kenaikan akademik  IPAS murid V-D 

SDN Duri Kosambi 07 Pagi pada 

materi “Bumiku Sayang, Bumiku 
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Malang” dan melalui model ini dapat 

memacu kontribusi aktif peserta didik 

selama proses belajar, serta 

meningkatkan kemandirian, 

kepedulian dan akuntabilitas,  dan 

bekerja sama kelompok bagi anak 

didik selama tahapan belajar berjalan 

sehingga menghadirkan pengalaman 

belajar menarik dan berkesan bagi 

anak murid. 

D. Kesimpulan 

Merujuk pada temuan kajian dan 

uraian yang dipresentasikan, dapat 

dinyatakan penerapan model Project 

Based Learning berbasis 

Pemanfaatan Lingkungan Sekolah 

pada materi IPAS “Bumiku Sayang, 

Bumiku Malang” membantu peserta 

didik kelas V-D SDN Duri Kosambi 07 

Pagi mencapai target belajar yang 

lebih baik. Peningkatan ini tampak dari 

angka rerata post-test pada siklus I 

yaitu 70,96 dengan persantese 

ketuntasan belajar 50% yang 

memuncak pada siklus II bertumbuh 

87,32 dengan ketuntasan belajar 

85,71%. Data tersebut 

mengisyaratkan bahwa pelaksanaan 

model pembelajaran ini berdampak 

baik dalam mengoptimalkan capaian 

hasil belajar siswa. Tidak hanya itu, 

aktivitas siswa selama pembelajaran 

menunjukkan perkembangan. Rasio 

partisipasi siswa pada siklus I 84%, 

melonjak menjadi 92% pada siklus II. 

peningkatan aktivitas ini 

mencerminkan keikutsertaan peserta 

didik dalam kegiatan belajar. Siswa 

menajdi lebih terlatih dalam berpikir 

kreatif, mandiri, dan bertanggung 

jawab dalam menyelesaikan proyek 

sebagai bentuk pemecahan masalah. 

Proyek tersebut diwujudkan dalam 

bentuk produk pada akhir 

pembelajaran. 
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